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1.1 [bookmark: _Toc153803111][bookmark: _Toc154100988][bookmark: _Toc155214466][bookmark: _Toc155214774][bookmark: _Toc155215893][bookmark: _Toc155735589][bookmark: _Toc156755766][bookmark: _Toc174845468][bookmark: _Toc175665611][bookmark: _Toc179514816]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk179391380][bookmark: _Hlk179391422][bookmark: _Hlk179391470]	Indonesia salah satu negara yang memiliki lahan perkebunan kelapa sawit yang tergolong luas. Pengelohan hasil perkebunan kelapa sawit biasanya menyisakan limbah yang dapat mencemari lingkungan hidup. Menurut Supadma (2008) ada dua alternatif yang dapat diajukan untuk memecahkan permasalahan limbah organik tersebut, yaitu pertama membuang limbah tersebut pada suatu tempat yang aman dan yang kedua mengelola limbah tersebut menjadi bahan yang bermanfaat. 
[bookmark: _Hlk179391600]	Menurut Hannum, dkk. (2014) untuk mengurangi pencemaran yang ditimbulkan dari industri kelapa sawit dapat ditempuh dengan cara memanfaatkan potensi bahan organik yang terkandung didalamnya. Salah satu pemanfaatan limbah dari pabrik kelapa sawit yang sudah dilakukan adalah pemanfaatan abu hasil bakaran tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan baku pembuatan pupuk. TKKS dalam pemanfaatannya dibakar di incenerator sehingga abunya dapat digunakan sebagai pupuk kalium. Langkah tersebut merupakan upaya untuk mengurangi dampak negatif demi mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan. Namun usaha pembakaran TKKS tersebut ternyata tidak efektif dan dilarang oleh pemerintah karena dapat menimbulkan pencemaran udara, sehingga perlu penelitian – penelitian baru dalam rangka mencari solusi pemafaatan limbah sawit tersebut. 


	TKKS merupakan limbah padat yang dihasilkan dari industri pengolahan kelapa sawit. Setiap ton tandan buah segar (TBS) yang diolah menghasilkan sekitar 
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22-23% TKKS (Hambali et al., 2019). Jumlah limbah TKKS yang besar ini berpotensi menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dimanfaatkan dengan baik. Di sisi lain, TKKS merupakan limbah organik yang mengandung komponen lignoselulosa yang mengandung banyak unsur karbon berupa karbohidrat terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah (Nazir et al., 2018).
	Salah satu komponen yang menarik untuk diteliti adalah hemiselulosa. Sebagai satu alternatif upaya mencari solusi penangulangan limbah kelapa sawit. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan hemiselulosa sebagai polimer alami banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir karena mudah dimodifikasi secara kimia, biokimia, dan bioteknologi serta banyak diaplikasikan pada bidang farmasi antara lain sebagai salah satu sumber bioetanol, ligand untuk logam toksis, antioksidan dan media untuk mikrobiologi. Potensi lain hemiselulosa digunakan untuk mengontrol air dan reologi fase air. Dalam bidang farmasi antara lain sebagai xylitol yang terhidrolisis dari xilan, sebagai bahan tambahan makanan, pengikat, penghancur, pengental, pengemulsi, bahan pembentuk gel, adsorben dan stabilisator dalam bidang formulasi obat. Hemiselulosa merupakan heteropolisakarida yang terdiri dari berbagai jenis monosakarida seperti xilosa, arabinosa, dan glukosa (Peng et al., 2020). Hemiselulosa memiliki sifat hidrofilik, sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai emulgator dalam sediaan farmasi (Mohd Azemi et al., 2017).
[bookmark: _Hlk179392029]	Emulgator merupakan komponen penting dalam formulasi sediaan emulsi, termasuk emulsi minyak ikan. Minyak ikan kaya akan asam lemak omega-3 yang bermanfaat bagi kesehatan, namun sifatnya yang hidrofobik menyebabkan perlunya emulgator untuk membentuk emulsi yang stabil dalam air (Sharif et al., 2017). Penggunaan emulgator alami seperti hemiselulosa dari TKKS dapat menjadi alternatif yang menjanjikan untuk menggantikan emulgator sintetis yang umum digunakan.
	Pada penelitian A, Gian et al., (2017) menyatakan bahwa melakukan perlakukan kimia guna memodifikasi bagian permukaan dari serat alam yang disebut proses alkalisasi. Perlakuan kimia tersebut bertujuan untuk memecah ikatan hidrogen guna menaikkan kekasaran bagian permukaan dari serat alam. Alkalisasi menghilangkan lignin, hemiselulosa, lilin dan minyak yang mengelilingi bagian permukaan pada serat. Proses alkalisasi dilakukan dengan cara perendaman serat dengan larutan NaOH dengan waktu yang telah ditentukan. Bentuk sediaan obat yang akan diformulasikan adalah sediaan emulsi. Emulsi merupakan suatu campuran yang tidak stabil dari dua cairan yang pada dasarnya tidak saling bercampur, sehingga untuk mencampurkan kedua fase ini diperlukan zat pengemulsi (emulsifying agent) atau emulgator. Biasanya emulgator yang dijadikan sebagai bahan penstabil terdiri dari emulgator sintetis dan emulgator alami. (Syamsuni, 2006).
[bookmark: _Hlk179392083]	Kemungkinan permasalahan yang dapat muncul  pada emulsi adalah peristiwa ketidakstabilan emulsi dikarenakan pemecahan salah satu fasa cair yang tidak tercampur menjadi bentuk globul (partikel halus) yang terdispersi dalam keseluruhan fasa cair lainnya. Tanpa adanya emulgator, maka emulsi akan segera pecah dan terpisah menjadi fase terdispersi dan medium pendispersinya. Tumbuhan yang berpotensi sebagai emulgator adalah tumbuh-tumbuhan atau bahan alam yang mengandung karbohidrat (Syamsuni, 2006). 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian terkait isolasi hemiselulosa dari TKKS dan aplikasinya sebagai emulgator dalam sediaan farmasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi hemiselulosa dari TKKS dan mengevaluasi potensinya sebagai emulgator dalam sediaan emulsi minyak ikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada limbah TKKS sekaligus menghasilkan emulgator alami yang dapat diaplikasikan dalam industri farmasi.
1.2 [bookmark: _Toc154100989][bookmark: _Toc155214467][bookmark: _Toc155214775][bookmark: _Toc155215894][bookmark: _Toc155735590][bookmark: _Toc156755767][bookmark: _Toc174845469][bookmark: _Toc175665612][bookmark: _Toc179514817]Rumusan Masalah Penelitian
1. Apakah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) mengandung hemiselulosa ?
2. Apakah hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dapat digunakan sebagai emulgator dalam sediaan emulsi minyak ikan ?
1.3 [bookmark: _Toc154100990][bookmark: _Toc155214468][bookmark: _Toc155214776][bookmark: _Toc155215895][bookmark: _Toc155735591][bookmark: _Toc156755768][bookmark: _Toc174845470][bookmark: _Toc175665613][bookmark: _Toc179514818]Hipotesis Penelitian
1. Tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) mengandung hemiselulosa.
2. Hemiselulosa TKKS dapat digunakan sebagai emulgator dalam sediaan emulsi minyak ikan.
1.4 [bookmark: _Toc154100991][bookmark: _Toc155214469][bookmark: _Toc155214777][bookmark: _Toc155215896][bookmark: _Toc155735592][bookmark: _Toc156755769][bookmark: _Toc174845471][bookmark: _Toc175665614][bookmark: _Toc179514819]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) mengandung hemiselulosa
2. Untuk mengetahui apakah hemiselulosa dapat dijadikan sebagai emulgator sediaan emulsi minyak ikan
1.5 [bookmark: _Toc154100992][bookmark: _Toc155214470][bookmark: _Toc155214778][bookmark: _Toc155215897][bookmark: _Toc155735593][bookmark: _Toc156755770][bookmark: _Toc174845472][bookmark: _Toc175665615][bookmark: _Toc179514820]Manfaat Penelitian 
	Hasil penelitian ini hemiselulosa memiliki potensi yang baik sebagai emulgator pada emulsi minyak ikan dan menghasilkan sediaan emulsi minyak ikan dengan konsentrasi formulasi terbaik. Serta dapat mengurangi limbah Tandan kosong kelapa sawit dan dapat dimanfaatkan dalam bidang kefarmasian.
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Parameter
Variabel Bebas
Variabel Terikat

		

		Isolasi Tandan Kosong Kelapa Sawit dengan Variasi Pelarut NaOH (0,05 N, 0,1 N, 0,2 N, 0,3 N, 0,5 N)
1. Organoleptis : warna,
bau, rasa
2. Kelarutan Hemiselulosa : tingkat kelarutan
3. FTIR : gugus fungsi
4. SEM : struktur morfologi


 Hemiselulosa




	
Variasi Kombinasi Hemiselulosa dan PGA ( 1:1, 1:2, 2:1) dalam Formulasi Sediaan Emulsi Minyak Ikan

1. Organoleptis
1. Homogenitas
1. pH
1. Tipe Emulsi
1. Redispersi
1. Viskositas
Sediaan Emulsi
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[bookmark: _Toc179516096]Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian

